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[image: ]Lampiran 1. Surat Persetujuan Etik Penelitian






















[image: ]Lampiran 2. Hasil Identifikasi Tanaman Daun Afrika (Vernonia amygdalina 		Delile)





















Lampiran 3. Tumbuhan Daun Afrika
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Tanaman Daun Afrika (Vernonia amygdalina Delile)

[image: ]











Lampiran 4. Hasil Pemeriksaan Mikroskopik Daun Afrika
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Jaringan epidermis







Lampiran 5. Bagan Alir Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Afrika (EEDA) 		dengan Metode Perkolasi
400 Gram Serbuk
Simplisia Daun Afrika


		

	Diekstraksi dengan cara perkolasi menggunakan pelarut etanol pro analisis 
Pemeriksaan dan Karakterisasi
1.  Makroskopik
2.  Mikroskopik
3.  Penetapan kadar air
4.  Penetapan kadar sari larut     
    dalam air
5.  Penetapan kadar sari larut 
    etanol
6.  Penetapan kadar abu total
7.  Penetapan kadar abu tidak 
     larut asam

					





		Dipekatkan dengan 			alat rotary evaporator
		
		Dikeringkan dengan 			alat frezee dryer
Ekstrak kental  54,6 gram





Skrining Fitokimia :
1. Alkaloid
2. Flavonoid
3.Saponin
4. Tanin
5.Steroid/Triterpenoid
6. Glikosida






Lampiran 6. Perhitungan Karakterisasi Simplisia
1. Penetapan Kadar Air
Kadar air	= x 100%

a. Sampel l
· Berat sampel = 5 gram
· V1 = 1,5 ml
· V2 = 1,9 ml
Kadar air =    = 8%
b. sampel 2

· Berat sampel = 5  gram
· V1 = 1,4 ml
· V2 = 1,8 ml
Kadar air =     = 8%
c. Sampel 3

· Berat sampel = 5 gram
· V1 = 1,5 ml
· V2 = 1,9 ml

Kadar  air =  = 8%
Kadar air rata-rata = 




Lampiran 6. (Lanjutan)
2. Penetapan Kadar Sari Larut Air
Kadar sari larut air =
a. Sampel l

· Berat sampel = 5 gram
· Kadar sari larut air =  22%
b. Sampel 2

· Berat sampel = 5 gram
· Kadar sari larut air = 
c. Sampel 3

· Berat sampel = 5 gram
· Kadar sari larut air = 

Kadar sari larut air rata-rata = 







Lampiran 6. (Lanjutan)
3. Penetapan kadar sari larut etanol
Kadar sari larut etanol =      

a. Sampel l
· Berat sampel : 5 gram
· Kadar sari larut etanol = %
b. Sampel 2

· Berat sampel : 5 gram
· Kadar sari larut etanol  = 
c. Sampel 3

· Berat sampel : 5 gram
· Kadar sari larut etanol  = 
Kadar sari larut etanol rata-rata = 





Lampiran 6. (Lanjutan)
4. Penetapan Kadar abu total
Kadar abu total = 
a. Sampel 1

· Berat sampel  = 2 gram
· Kadar abu total = 
b. Sampel 2

· Berat sampel = 2 gram
· Kadar abu total = 
c. Sampel 3

· Berat sampel = 2 gram
· Kadar abu total = 

Kadar abu total rata-rata = 






Lampiran 6. (Lanjutan)
5. Penetapan Kadar Abu Tidak Larut  Asam
  % Kadar abu tidak larut asam = 
a. Sampel 1

· Berat sampel = 2,0001 gram
· Kadar tidak larut asam = 
b. Sampel 2

· Berat sampel = 2,0001 gram
· Kadar tidak larut asam = 
c. Sampel 3

· Berat sampel = 2 gram
· Kadar tidak larut asam = 
% kadar abu tidak larut asam rata-rata = 






Lampiran 7. Serbuk Simplisia dan Ekstrak Daun Afrika
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Serbuk Simplisia Daun Afrika
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Ekstrak Kental Daun Afrika


Lampiran 8. Hasil Skrining Fitokimia
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	Flavonoid  			  Tanin				 Saponin

Lampiran 9. Bagan Alir Pembuatan Krim
	Ditimbang seluruh bahan


Fase air :
1. Metil paraben
2. Propilen glikol
3. Air
4. Trietanolamine
Fase minyak :
1. Asam stearat
2. Vaselin
3. Propil 
paraben







							Masing-masing dileburkan 								diatas penangas airDimasukkan kedalam lumpang panas

 							

							Digerus sampai terbentuk 								massa krim
	Massa Krim

							
							Dibuat krim
EEDA 20%, 25% dan 30%





Lampiran 10. Sediaan Krim
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Sediaan Krim
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Burnazin® (Kontrol Positif)
Lampiran 11. Bagan Alir Uji Efektifitas Krim Ekstrak Etanol Daun Afrika Sebagai Obat Luka Bakar Derajat II A Yang Terinfeksi Staphylococcus aureus
Marmut


					        Dilukai dengan lempeng panas Ɵ 2cm
					        Ditetesi suspensi bakteri, dibiarkan 1
					        hariLuka Infeksi


					        Diobati sesuai kelompok
Kelompok Marmut
1. Krim Burnazin
2. Tanpa diobati
3. Dasar krim
4. Krim EEDA 20%
5. Krim EEDA 25%
6. Krim EEDA 30%









					        Diukur diameter luka
Diameter Luka
0 cm






Lampiran 12. Gambar Luka Bakar Dengan Pengobatan Krim EEDA 20%
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		Hari ke 1					Hari ke 7
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		Hari ke 25





Lampiran 13. Gambar Luka Bakar Dengan Pengobatan Krim EEDA 25%
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		Hari ke 1					Hari ke 7
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		Hari ke 22






Lampiran 14.  Gambar Luka Bakar Dengan Pengobatan EEDA 30%
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Lampiran 15. Gambar Luka Bakar Dengan Pengobatan Dasar Krim
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	    Hari ke 25					Hari ke 28
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[bookmark: _GoBack]Lampiran 16. Gambar Luka Bakar Dengan Pengobatan Krim Burnazin
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Lampiran 17. Gambar Luka Bakar Tanpa Pengobatan (Kontrol Negatif)
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU
PENGETAHUAN ALAM

Jin. Bioteknologi No. 1 Kampus USU Telp. (061) 814290 - Fax (61) 814290

MEDAN

No. 0147/KEPH-FMIPA/2019

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
PENELITIAN KESEHATAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komite Etik Peneliian Hewan Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam - Universitas Sumatera Utara (Animal
Research Ethics Committees/AREC) setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian
dengan ini memutuskan protokol penelitian yang berjudul:

FORMULASI KRIM EKSTRAK ETANOL DAUN AFRIKA (Vernonia amygdalina Del)
SEBAGAI OBAT LUKA BAKAR DERAJAT II A YANG TERINFEKSI Staphylococcus

aureus

menggunakan hewan coba sebagai subjek penelitian, dengan Ketua Pelaksana/Peneliti
Utama: Ain Aydira dari Mahasiswa Program Studi Farmasi Fakultas Matematika
dan limu Pengetahuan Alam Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.i

Dapat disetujui pelaksanaannya setelah dipertimbangkan relevansinya terhadap
kesehatan manusia yang berpedoman pada prinsip-prinsip hewan coba secara etis
untuk penelitian kesehatan yang menggunakan hewan.

Medan, 15 Maret 2019

Ketua

Komite Etik Penelitian Hewan FMIPA USU
(Anim search Ethics Committees/AREC)

Prof.Dr. Syafruddin llyas, M.Biomed.
NIP. 196602§91992031003
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 —8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail nursahara ibu@ya

Medan, 19 Februari 2019

No. : 3889/MEDA/2019
Lamp. g

Hal © Hasil Identifikasi
Kepada YTH,

Sdrfi  Ain Aydira

NIM : 152114109

Instansi : Fakultas MIPA, Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi Spermatophyta
Kelas  Dicotyledoneae
Ordo Asterales

Famili : Asteraceae
Genus : Gymnanthemum

Spesies  : Gymnanthemum amygdalinum (Del.) Sch. Bip. ex Walp.
Nama Lokal: Daun Afrika

Demikian, semoga berguna bagi saudara
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